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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
-
) Ta T Te
<
) Sa $ es (dengan titik
< .
di atas)
Jim J Je
C
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Ha h ha (dengan titik
C di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
: Zal 7 Zet (dengan titik
> .
di atas)
Ra r Er
J
X Zai / Zet
)
Sin S Es
J*
. Syin S es dan ye
b y Yy Y
Sad S es (dengan titik
o di bawah)
. Dad d de (dengan titik
= di bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik
di bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
. Gain g Ge
C
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3 Qaf q Ki

5| Kaf k Ka

J Lam | El
Mim m Em

¢

o Nun n En
Wau w We

b

A Ha h Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

« Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a A
_ Kasrah [ I
> Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
6 Fathah dan ai adanu
¢ ya
; Fathah dan au adanu
wau
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Contoh:

-

C. Maddah

1
C/:\ \ \ \ e
AR S

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

kataba
faala
suila
kaifa

haula

sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...y | Fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di
2 atas
_.; Dammah dan i u dan garis di
wau atas
Contoh:
- Ji qala
- & rama
- & qila
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- j}éé yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

2. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

3. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

4. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbY1&%3  raudah al-atfal/raudahtul atfal

f‘;/&’ 7 Ao ,° .
- sl &3u) al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

R 8 talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
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Contoh:
. i,)J\

nazzala

al-birr

F. Kata Sandang

Kat

a sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- &5 ar-rajulu

°

M‘

al-galamu

- 2251 asy-syamsu
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- B aljatat
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- JAE  ta’khuzu

- {&~  syal’un
- 33 an-nau’u
-9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

< |
PR

- G RS s O Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- BLA 5 E W Bismillahi majrehd wa

mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
BERNAREY NEET Alhamdu lillahi rabbi al-
“alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- ) Sl Ar-rahmanir rahim/Ar-

rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- D S3a ) Allaahu gafirun rahim
S s TN Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-

amru jami an

XXi



J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Optimisme dalam menghadapi kemiskinan merupakan
persoalan kompleks yang berakar dari kondisi sosial, ekonomi,
dan budaya. Tidak sedikit di antara masyarakat yang larut akan
keluhan dan pesimis terhadap masa depan. Padahal, akibat dari
keduanya cenderung fatal, seperti halnya tindakan mengakhiri
hidup. Karya sajak dapat berperan sebagai media yang efektif
mengedukasikan optimisme, seperti halnya sajak “Kam
Tasytaki” karya Iliya Abi Madi yang secara spesifik
mengekspresikan optimisme dalam menghadapi kemiskinan.
Berdasarkan hal itu, penelitian ini bertujuan mengungkap
unsur  kebahasaan  sajak  “Kam  Tasytaki” yang
mengekspresikan optimisme dalam kemiskinan sekaligus
hubungan antara kebahasaan ekspresif tersebut dengan diri
penyairnya guna menjadi pelajaran berharga bagi masyarakat
dunia dan masyarakat Indonesia khususnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Ekspresif, pendekatan yang
menempatkan penyair sebagai pusat perhatian dalam
memahami karya sajak. Dalam menganalisis sajak, metode
yang digunakan adalah metode Hermeneutika Schleiermacher
yang terdiri atas interpretasi gramatis dan interpretasi
psikologis. Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pemilihan
kata-kata yang menggambarkan senyuman, harapan, dan
keindahan alam menjadi bukti sajak “Kam Tasytaki”
membentuk sikap mental yang optimis. Kedua, gaya bahasa
yang sarat penolakan akan keluhan, ajakan bersyukur, serta
penggambaran keindahan hidup di tengah kemiskinan
mencerminkan pandangan hidup penyair yang optimis,
reflektif, spiritualis, dan humanistik yang terbentuk dari
pengalaman personalnya sebagai penganut agama Kristen
Ortodoks, imigran, jurnalis, dan penyair diaspora.

Kata Kunci: Hermeneutika Scheliermacher, Tliya Abii Madi,
“Kam Tasytaki”, Optimisme, Pendekatan Ekspresif
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ABSTRACT

Optimism in the face of poverty is a complex issue rooted in
social, economic and cultural conditions. Not a few of the
people are immersed in complaints and pessimistic about the
future. In fact, the consequences of both tend to be fatal, such
as the act of ending life. Poetry can serve as an effective
medium to educate optimism, such as the poem “Kam
Tasytaki” by Iliya Abi Madi which specifically expresses
optimism in the face of poverty. Based on this, This research
aims to reveal the linguistic elements of the poem “Kam
Tasytaki” that express optimism in poverty as well as the
relationship between the expressive language and the poet
himself in order to become a valuable lesson for the world
community and Indonesian society in particular. This research
uses the Expressive approach, an approach that places the
poet as the center of attention in understanding the poetic
work. In analyzing the rhyme, the method used is
Schleiermacher's Hermeneutic method which consists of
grammatical interpretation and psychological interpretation.
The research results show: First, the choice of words that
describe smiles, hope, and the beauty of nature is evidence that
the poem “Kam Tasytaki” forms an optimistic mental attitude.
Second, the style of language that is full of rejection of
complaints, invitations to be grateful, and depictions of the
beauty of life in the midst of poverty reflect the poet's
optimistic, reflective, spiritualist, and humanistic worldview
formed from his personal experiences as an Orthodox
Christian, immigrant, journalist, and diaspora poet.

Keywords: Scheliermacher's Hermeneutics, Iliya Abii Madr,
“Kam Tasytaki”, Optimism, Expressive Approach
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Optimisme dalam menghadapi kemiskinan merupakan
persoalan kompleks yang berakar dari kondisi sosial, ekonomi,
dan budaya. Tidak sedikit di antara masyarakat yang larut akan
keluhan dan pesimis terhadap masa depan. Padahal, akibat dari
keduanya cenderung fatal, seperti halnya tindakan mengakhiri
hidup.! Di Indonesia, bunuh diri menjadi penyebab utama
kedua kematian pada usia produktif 15-29 tahun, sementara
rata-rata kematian karena bunuh diri adalah satu orang pada
setiap jam.? Dalam situasi seperti ini, optimisme menjadi
sangat penting untuk membangkitkan semangat juang, inovasi,
dan keinginan keluar dari kemiskinan. Tanpa optimisme atau
keyakinan akan perubahan, masyarakat tidak dapat mencari
solusi atas kemiskinan yang sedang dihadapi. Menanamkan

optimisme merupakan suatu keharusan dalam menghadapi

1 Tience Debora, Valentina, and Avin Fadilla Helmi,
“Ketidakberdayaan Dan Perilaku Bunuh Diri: Meta-Analisis,” Buletin
Psikologi 24, no. 2 (December 1, 2016): 123,
https://doi.org/10.22146/buletinpsikologi.18175.

2 Rina Kustiani et al., “Fenomena Bunuh Diri Pada Mahasiswa
Dalam Tekanan Akademik Dipandang Dari Perspektif Teori Bunuh Diri
(Suicide) Menurut Emile Durkheim,” Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni,
Sains Dan Sosial Humanioral 1, no. 2 (2023): 1-25,
https://doi.org/10.11111/nusantara. XXXXXXX.

1



dinamika kehidupan, melalui kebijakan inklusif dan
pendidikan yang memberdayakan.®

Karya sastra dapat berperan sebagai media yang efektif
mengekspresikan sekaligus mengedukasikan optimisme dalam
menghadapi kemiskinan. Karya sastra mampu menguraikan
kehidupan masyarakat miskin bukan hanya sebagai kisah
penderitaan, melainkan juga ruang refleksi ketabahan,
harapan, dan daya juang manusia.* Dengan kekuatan bahasa
yang menyentuh dan simbolis, karya sastra meyakinkan
masyarakat, kemiskinan bukan akhir dari segalanya,
kemiskinan adalah dinamika kehidupan yang dapat dilalui
dengan semangat dan harapan akan perubahan. Dalam konteks
ini, karya sastra tidak sekadar cermin realitas sosial, tetapi
media ekspresif dan edukatif yang mendorong masyarakat

tetap optimis menghadapi tantangan hidup.®

3 Botok Riana, Mursia Ekawati, and Dzikrina Dian Cahyani,
“Representasi Kemiskinan Dalam Cerpen Perihal Orang Miskin Yang
Bahagia Karya Agus Noor Dan Implementasinya Pada Pembelajaran
Sastra Di SMA,” Repetisi: Riset Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
3, no. 1 (2020): 117-27,
http://jom.untidar.ac.id/index.php/repetisi/article/view/1025/564%0Ahttp:
/ljom.untidar.ac.id/index.php/repetisi/article/view/1025.

4 Nestiani Hutami and Diaz Adrian, “Reading Povetry in Modernist
Literature: Riffaterrian Semiotic Analysis on T.S Eliot’s Morning at The
Window,” Lakon : Jurnal Kajian Sastra Dan Budaya 10, no. 2 SE-Articles
(November 29, 2021): 94-102,
https://doi.org/10.20473/lakon.v10i2.31244.

® Dheka Dwi Agustiningsih and Jatmika Nurhadi, “Potensi Puisi
Indonesia Sebagai Media Biblioterapi Kesehatan Mental: Kajian Psikologi
Sastra,” Semantik 13, no. 2 (2024): 25676,
https://doi.org/10.22460/semantik.v13i2.p256-276.



Penyair, sebagai penulis karya sastra, memiliki
kepekaan batin dan kekuatan imajinasi yang memungkinkan
mereka menangkap realitas sosial, termasuk kemiskinan, dari
sudut pandang yang lebih dalam dan manusiawi. Dengan
sajak-sajaknya, penyair  sanggup  mengekspresikan
pengalaman hidup, pergulatan batin, serta harapan-harapan
yang tumbuh dari keterbatasan.® Penyair diaspora yang
tumbuh antara persimpangan budaya dan identitas memiliki
kedalaman sensitivitas akan isu-isu, seperti kemiskinan,
ketidakadilan, diskriminasi, dan keterasingan. Tidak jarang
mereka mengekspresikan kegelisahan atas konflik identitas,
marginalisasi komunitas, dan luka sejarah yang masih
membekas.” Ekspresi-ekspresi tersebut mereka balut dalam
simbolisme dan metafora yang menggambarkan pergolakan
batin serta ketegangan antara akar budaya asal dan lingkungan
baru.® Meski demikian, tidak sedikit pula penyair diaspora
yang mengekspresikan optimisme terhadap permasalahan-

permasalahan di atas.

6 Aji Septiaji, “Konflik Sosial Dalam Antologi Puisi Esai: Serat
Kembang Raya Karya Fatin Hamama, Dkk (Tinjauan Sosiologi Sastra),”
Arkhais - Jurnal llmu Bahasa Dan Sastra Indonesia 8, no. 1 (2017): 8-18,
https://doi.org/10.21009/arkhais.081.02.

" Rahma Aulia et al., “Kebimbangan Identitas: Sastra Muslim Turki
Dan Sastra Muslim Imigran Di Eropa Dan Amerika” 4, no. 6 (2024).

8 Sheyda Aisha Khaymaz, “‘Verbs Are a Tragedy’: Poetics of
Refusal From the Black Diaspora,” Journal of Black Studies 54, no. 4
(2023): 271-87, https://doi.org/10.1177/00219347231166883.



Penyair diaspora yang mengekspresikan optimisme
terhadap kemiskinan dalam sajak-sajaknya, cenderung
memandang kemiskinan sebagai sebuah ruang menemukan
makna hidup dan bukan sekadar penderitaan. Dalam sajak-
sajaknya, penyair seperti Iliya Abii Madi (1889-1957) dan
Khalil Jibran (1883-1931) sering kali menggambarkan
kemiskinan sebagai sarana menumbuhkan kebijaksanaan,
ketabahan, dan hubungan yang lebih tulus dengan sesama
manusia.® Optimisme ini lahir dari pengalaman mereka
sebagai imigran, Lebanon-Amerika, yang menghadapi
berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Hanya, yang
membedakan ekspresi keduanya adalah optimisme Khalil
Jibran Dbersifat kontemplatif dan idealistis. Khalil Jibran
mengajak masyarakat merenungkan hakikat keadilan, refleksi
ketimpangan sosial,'° dan cinta universal.**

Berbeda akan Khalil Jibran, Iliya Abd Madi
mengangkat kemiskinan dengan pendekatan yang lebih
psikologis dan personal. Iliya Abii Madi menekankan

® lbrahim Mohammad Abushihab, Enas Sami Awad, and Esraa
Ibrahim Abushihab, “Nostalgia and Alienation in the Poetry of Arab-
American Mahjar Poets (Emigrant Poets): Literary Criticism to Stylistics,”
Theory and Practice in Language Studies 11, no. 9 (2021): 1101-8,
https://doi.org/10.17507/tpls.1109.17.

10 Abdelhak Senadjki and Jamalludin Sulaiman, “An Empirical
Study on the Influence of Islamic Values in Poverty Alleviation,” Journal
of Islamic Accounting and Business Research 6 (September 14, 2015),
https://doi.org/10.1108/JIABR-05-2012-0027.

11 Fahruddin Faiz, Dunia Cinta Filosofis Kahlil Gibran
(Yogyakarta: MJS Press, 2019), 8.



pentingnya sikap mental yang positif dan daya tahan
emosional dalam menghadapi kesulitan hidup. Bagi Iliya Abi
Madi, optimisme bukan utopia sosial, optimisme merupakan
pilihan batin yang dapat membawa kedamaian meski di tengah
kekurangan.!? Berdasar gaya yang lebih sederhana dan
realistis, Iliya AbG Madi menunjukkan, kebahagiaan tidak
selalu bersumber dari materi, melainkan dari kemampuan
bersyukur dan berdamai dengan keadaan.*®

Iliya Abii Madi sendiri, selain dikenal sebagai penyair
diaspora, dikenal pula akan sebutan penyair Wujdani, penyair
yang karya-karyanya identik berhubungan dengan perasaan,
pikiran, spiritual dan emosional.’* Karya-karya Iliya Abii
Madi yang dominan bersandar pada gambaran masyarakat,
perempuan, serta alam adalah bukti dari pernyataan tersebut.®
Kehidupan Iliya Abii Madi yang penuh dinamika menjadikan
karya-karyanya sarat akan ekspresi yang erat kaitannya dengan
humanistik-filosofis penuh optimisme. Karya-karya Iliya Aba
Madi tidak sekadar ungkapan estetik, tetapi seruan afirmatif,

12 Zubair Bakht and Muhammad Zahir Shah, “Istiratijyah At-Tafaul
Fi Dau’i Qasidati ‘Falsafatul Hayah’ Li Iliya Abu Madi,” 2017, 187-99.

13 Hanik Mahliatussikah, Stilistika Puisi Arab: Kajian Terhadap
Diwan Al-Jadawil Karya Iliya Abu Madhi (Malang, 2019), 191.

14 Siti Mutholingah, “Tasawuf ’Irfani Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Agama Islam,” Piwulang: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3,
no. 1 (2020): 35-55, http://e-journal.staima-
alhikam.ac.id/index.php/piwulang.

15 Annisa Utami, “Syi’ru Al- Masa’ Li Iliya Abu Madhi Dirasah
Tahliliyah Al- Mi’yariyah Li Roman Ingarden” (Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2018), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/33047/2/14110128_BAB-1I_SAMPAI_BAB-II1.pdf.



rangkaian larik yang merayakan keindahan hidup dan
kepercayaan atas potensi manusia sekaligus sumber daya
alam.’® Pendekatan humanistik-filosofis ini, menetapkan
karya-karya Iliya Abai Madi acuan inspirasi, optimisme, dan
penghargaan mendalam terhadap realitas dan kemanusiaan.
Nuansa humanistik-filosofis yang tertera dalam karya-
karya Iliya Aba Madi, tidak mungkin dilepaskan dari
pengalaman hidupnya yang penuh dinamika lintas budaya dan
geografis. Lahir di Lebanon pada akhir abad 19, Iliya Abi
Madi tumbuh dalam lingkungan Timur yang sarat nilai
spiritual, tradisional, dan kesederhanaan.!’ Lalu kemudian
merantau ke Mesir dan Amerika, dua dunia yang menawarkan
benturan realitas modernitas, kolonialisme, serta perjuangan
identitas.'® Di Mesir, Tliya Abti Madi sempat bergelut dengan
dunia perdagangan dan jurnalistik, sedangkan di Amerika,
Iliya Abi Madr aktif dalam komunitas Mahjar yang
mengedepankan  kebebasan  berpikir dan kemerdekaan
ekspresi sastra.!® Pengalaman sebagai imigran sekaligus

kesuksesannya dalam kesusastraan memberikannya wawasan

16 Fadlil Munawwar Manshur, “Reception of Bicultural Identity in
Arabic Diaspora Literature: The Works of Elia Abu Madi in Qisshat Al-
Adabi Al-Mahjary,” Humanities and Social Science Research 4, no. 1
(2021): p27, https://doi.org/10.30560/hssr.v4n1p27.

17 Abdul Karim Asytar, Iliya Abii Madr (Al-A’mal Asy-Syi riyah Al-
Kamilah) (Kuwait, 2008), 7.

18 Islam lbrahim, Al-4°'mal Al-Kamilah Li Asy-Sya'iri lliva Abu
Madi (Pharos li an-Nasri wa at-Tauzi, 2012), 5.

19 Mahliatussikah, Stilistika Puisi Arab: Kajian Terhadap Diwan Al-
Jadawil Karya lliya Abu Madhi, 11.



tentang keterasingan, kerinduan, dan pencarian makna hidup,
yang lantas tertuang dalam sajak-sajaknya. Iliya Aba Madi
memilih menyentuh sisi batin manusia, mempertanyakan
eksistensi, menyoroti pentingnya kasih sayang, harapan, dan
kebaikan universal.?° Itu sebabnya, sajak-sajak Iliya Abii Madt
sering kali mengajak masyarakat merenungkan hakikat hidup
dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dalam menghadapi
penderitaan, ketidakpastian, dan kemiskinan.

Karya Iliya Abu Madi yang secara spesifik
mengekspresikan optimisme dalam menghadapi kemiskinan
adalah sajak dengan judul “Kam Tasytaki” yang berarti
‘Betapa Engkau Mengeluh’. Sajak yang ditulis sekitar 1919-
1927 ini,?* menyuarakan perlawanan terhadap sikap mengeluh
dan pasrah dalam menghadapi penderitaan hidup. Alih-alih
meratapi kesulitan, Tliya Aba Madi mendorong masyarakat
melihat sisi terang kehidupan dengan mengedepankan rasa
syukur, keberanian, dan ketabahan. Gaya retoris yang
memiliki efek emosional dan persuasif,?? yang tertera dalam
judul “Kam Tasytaki”, tidak hanya menggugah, melainkan

menyindir kecenderungan manusia yang terjebak kubangan

20 Zafirah Binte Jeffrey, “Tracing the Modern Arab Diaspora with
Iliya Abu Madi * s Tho- Lasim,” 1880.

2L Asytar, Iliya Abii Madi (Al-A’mal Asy-Syi riyah Al-Kamilah), 16.

22 Firman Septihadi, Mulyanto Widodo, and Kahfie Nazaruddin,
“Gaya Bahasa Retoris Dalam Kumpulan Puisi Mantra Sang Nabi Dan
Rancangan Pembelajarannya,” Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, Dan
Pembelajarannya) 2587 (2015): 1-12.



keputusasaan, sementara akibat keputusasaan yang
terepresentasikan dalam keluhan potensial menyempitkan
pandangan seseorang akan berbagai realitas positif kehidupan.

Meneliti sajak “Kam Tasytaki” penting karena sajak
ini merepresentasikan pandangan humanistik-filosofis seorang
penyair diaspora terhadap problematika kehidupan manusia,
khususnya kemiskinan dan penderitaan. Melalui pendekatan
yang reflektif dan kontemplatif, sajak ini menyampaikan kritik
atas sikap manusia yang terus-menerus mengeluh sekaligus
menawarkan solusi optimisme. Lebih daripada itu, sajak
“Kam Tasytaki” menjadi teladan nyata bagaimana sastra
berperan sebagai media ekspresif dan edukatif yang
mendorong manusia bangkit dari keputusasaan dan memaknai
penderitaan sebagai dinamika perjalanan hidup.

“Kam Tasytaki” bukan sekadar karya estetis, “Kam
Tasytaki” merupakan ekspresi perasaan dan pikiran penyair
Iliya Abt Madi sebagai individu yang mengalami secara
langsung tekanan hidup, seperti kemiskinan, keterasingan, dan
pergulatan eksistensial sehingga dalam menganalisis sajak
“Kam Tasytaki” pendekatan yang relevan digunakan adalah
pendekatan Ekspresif M.H. Abrams (1912-2015) yang
menempatkan penyair sebagai pusat perhatian dalam

memahami karya sajak.?® Melalui pendekatan Ekspresif, dapat

23 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik,
Dan Penerapannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 162.



ditemukan hubungan antara pengalaman pribadi, pandangan
hidup, dan kondisi psikologis Iliya Abia Madi yang tercermin
dalam sajak “Kam Tasytaki”. Pendekatan ini memungkinkan
analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana Iliya Abia
Madi menyuarakan optimisme, ketabahan, dan spiritualitas
sebagai respon terhadap penderitaan hidup.

Pendekatan Ekspresif sendiri mendefinisikan karya
sajak sebagai ekspresi, curahan atau ucapan perasaan, maupun
produk imajinasi penyair yang bekerja dengan persepsi-
persepsi, pikiran-pikiran, dan perasaan-perasaannya.?*
Pendekatan ini cenderung menimbang karya sajak berdasarkan
kemulusan, kesejatian, atau kecocokannya dengan visium
(penglihatan  batin) individual penyair atau keadaan
pikirannya.?® Sering pendekatan Ekspresif melihat ke dalam
karya sajak untuk menerangkan tabiat khusus dan
pengalaman-pengalaman penyair, yang secara sadar atau
tidak, telah membukakan dirinya di dalam sajaknya.
Pernyataan ini diperkuat realitas, karya sajak merupakan usaha
menangkap apa yang berlangsung dengan cepat dalam jiwa

seorang penyair.?® Dengan demikian, pendekatan Ekspresif

24 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-Prinsip Kritik Sastra
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2022), 34-35.

2 M.H. Abrams, The Mirror and The Lamp (Oxford University
Press, 1981), 36.

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra Dari Strukturalisme Genetik
Sampai Post-Modernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 44.
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dalam memandang karya sajak, tidak mungkin dilepaskan
hubungannya dengan penyair yang menuliskannya.

Dalam proses mengungkap arti (significance/meaning
of meaning)?’ sajak “Kam Tasytaki”, metode yang akan
digunakan  adalah ~ Hermeneutika  Friedrich  D.E.
Schleiermacher (1768-1834). Hermeneutika Schleiermacher
dapat membantu peneliti melampaui makna literal sajak “Kam
Tasytak” dengan memahami konteks produksi sajak tersebut,
yaitu dengan interpretasi gramatis dan interpretasi
psikologis.?® Schleiermacher memandang, memahami arti
sajak tidak mungkin dilepaskan dari konteks penulisan sajak,
khususnya pengalaman penyairnya.?® Tugas Hermeneutika
bagi Schleiermacher adalah mengatasi kesenjangan waktu
antara pembaca dan sajak yang dibacanya dengan cara empati

psikologis atau divinasi. Artinya, membayangkan diri seolah-

27 Perlu diterangkan di sini, apa yang dimaksud arti sajak itu bukan
semata-mata arti bahasanya, melainkan arti bahasa dan suasana, perasaan,
intensitas arti, arti tambahan (konotasi), daya liris, pengertian yang
ditimbulkan tanda-tanda kebahasaan atau tanda-tanda lain yang
ditimbulkan oleh konvensi sajak, misalnya tipografi, enjambement, sajak,
baris sajak, ulangan, dan yang lainnya lagi. Lihat di Faruk, Metode
Penelitian Sastra Sebuah Penjelajahan Awal, ed. Rh Widada (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017), 142.

% F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari
Schleiermacher Sampai Derrida (Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius,
2015), 40.

2 Shafwatul Bary and Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E.
Schleiermacher Sebagai Metode Tafsir Al-Qur’an (Kajian Ayat Ikhlas;
Jilbab; Sayyarah; Dan Al-Huda),” Journal of Qur’an and Hadith Studies 9,
no. 1 (2020): 51-70, https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-
guran-and-hadith/article/view/15209/pdf.
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olah penyair sajak yang dibaca guna memahami maksud asli
penyairnya.*
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kajian utama
penelitian ini adalah optimisme dalam kemiskinan yang Iliya
Abu Madr ekspresikan dalam sajak “Kam Tasytaki” sehingga
pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagaimana berikut:

1. Bagaimana unsur kebahasaan sajak “Kam Tasytaki”
mengekspresikan optimisme dalam kemiskinan?

2. Bagaimana hubungan antara kebahasaan ekspresif
tersebut dengan diri Iliya Abti Madi dalam sajak “Kam
Tasytaki”?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada uraian pertanyaan penelitian di atas,
maka tujuan penelitian ini:

1. Mengungkap unsur kebahasaan sajak “Kam Tasytaki”
mengekspresikan optimisme dalam kemiskinan

2. Mengungkap hubungan antara kebahasaan ekspresif
tersebut dengan diri Iliya Aba Madi dalam sajak “Kam
Tasytak1”

1.4 Manfaat Penelitian
Sejalan dengan permasalahan dan tujuan yang telah

dikemukakan, manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari

30 Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 62.
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dua aspek yang berkaitan, manfaat teoretis dan manfaat
prakitis:

1. Manfaat Teoretis: Peneliti berharap dengan adanya
penelitian ini, memberikan perspektif terhadap
pendekatan Ekspresif M.H. Abrams dan metode
Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher yang dapat
difungsikan mengungkap berbagai ekspresi penyair
yang  terepresentasikan  dalam  karya-karyanya.
Penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai bahan kajian
yang relevan untuk kepentingan pendekatan Ekspresif
M.H. Abrams.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan akademik khususnya bidang studi sastra Arab
serta bidang studi sastra pada umumnya. Di samping itu,
peneliti berharap penelitian ini menjadi sumber inspirasi
bagi  penelitian-penelitian  selanjutnya mengingat
pendekatan Ekspresif dalam mengkaji puisi Arab

cenderung diragukan peneliti-peneliti terdahulu.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan pendekatan Ekspresif terhadap
puisi-puisi Arab telah banyak dilakukan peneliti-peneliti
terdahulu. Kecenderungan utama pengaplikasian pendekatan
Ekspresif  penelitan-penelitian  terdahulu, mengungkap
ekspresi para penyair yang tertuang dalam karya-karyanya,
seperti halnya: Pertama, penelitian yang fokus pada pengaruh
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disabilitas al-Ma'ari terhadap pandangan hidupnya yang
tertuang dalam sajaknya “al-Marsiyyah”.3! Kedua, penelitian
yang mencoba memetakan autentisitas sajak “Iktiraf” sebagai
karya Abu Nawas dengan menggunakan pendekatan Ekspresif
M.H. Abrams yang dikombinasikan dengan metode sejarah.®?
Hasil penelitian ini menunjukkan sejumlah bukti bahwa Abu
Nawas tidak pernah menulis sajak “Iktiraf”, sekali pun
ekspresi perasaan dan pikiran yang ada dalam sajak tersebut
terkesan sejalan dengan pengalaman hidup Abu Nawas.
Mengacu pada dua penelitian terdahulu di atas, perbedaannya
dengan penelitian peneliti adalah objek material yang dikaji,
penelitian pertama sajak “al-Marsiyyah”, penelitian kedua
“Iktiraf”, sedangkan objek material peneliti sajak “Kam
Tasytak1”.

Ketiga, kajian  sosiologi  pengarang dengan
menggunakan pendekatan Ekspresif sebagai metode penelitian
guna mengungkap keaslian dan ekspresi perasaan Ibrahim

Najiy yang tertuang dalam sajak fenomenalnya “al-Athlal” %

81 Tatik Mariyatut Tasnimah, “Sastra Arab Dan Disabilitas:
Pendekatan Ekspresif Terhadap Puisi ‘Al-Marsiyyah’ Karya Al-Ma’arri,”
INKLUSI 6, no. 1 (May 3, 2019): 1, https://doi.org/10.14421/ijds.060101.

32 Ahmad Kevin Ridho Al-Khudri, “Timbangan Autentisitas Syair
Iktiraf Sebagai Karya Abu Nawas Setelah Insaf,” Metahumaniora 12, no.
3 (December 5, 2022): 255,
https://doi.org/10.24198/metahumaniora.v12i3.33519.

3 Intan Handita Kuswoyo, “Kajian Sosiologi Pengarang Terhadap
Puisi Al-Athlal Karya Ibrahim Najiy,” Kitabina: Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab 04, no. 02 (2023),
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/KitabinaBSA.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karya sajak tidak
dapat dipisahkan dari psikologi dan sosiologi pengarangnya
karena karya sajak sendiri merupakan ekspresi perasaan dan
pemikiran penyair yang didapatkan dari pengalaman
hidupnya. Menyelisik penelitian di atas, terdapat perbedaan
signifikan antara penelitian peneliti dengan penelitian tersebut;
pemilihan pendekatan Ekspresif sebagai metode dan sajak “al-
Athlal” sebagai objek material. Penelitian peneliti tidak
menggunakan pendekatan Ekspresif sebagai metode
melainkan sebagai pendekatan yang berfungsi mengungkap
ekspresi Iliya Abii Madi, sementara metode yang peneliti
gunakan dalam menyingkap arti sajak “Kam Tasytaki”,
sebagai objek material penelitian ini, Hermeneutika
Schleiermacher.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu terhadap
karya-karya Iliya Abii Madi dilakukan dengan berbagai
pendekatan yang beragam. Sejauh penelusuran peneliti,
terdapat tiga kecenderungan pendekatan yang dilakukan
peneliti-peneliti  terdahulu. Pertama, pendekatan psikologi
sastra Sigmund Freud terhadap sajak “Kam Tasytaki”.3
Penelitian ini berfokus pada stilistika sajak “Kam Tasytaki”
dalam mengungkap aspek psikologis. Berdasarkan aspek

objek material, penelitian ini merupakan yang paling dekat

34 Mahliatussikah, Stilistika Puisi Arab: Kajian Terhadap Diwan Al-
Jadawil Karya lliya Abu Madhi, 191.



15

dengan penelitian peneliti. Hanya yang membedakan,
penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra
Sigmund Freud yang fokus pada stilistika dalam mengungkap
aspek psikologis sajak “Kam Tasytaki”, sedangkan penelitian
peneliti menggunakan pendekatan Ekspresif M.H. Abrams
dengan metode Hermeneutika Schleiermacher guna
mengungkap ekspresi Iliya Abii Madi yang tertuang dalam
sajak “Kam Tasytaki”.

Kedua, pendekatan Struktural Strata Norma Roman
Ingarden pada sajak “asy-Syi ru Hajar Shogir’® dan sajak “al-
Shi’r al-Masa”.*® Dua penelitian ini memiliki tujuan yang
sama, menemukan kesatuan makna yang terdapat dalam dua
sajak karya Iliya Abii Madi tersebut. Perbedaan dengan
penelitian peneliti dapat dilihat dari sisi objek formal dan objek
material yang digunakan kedua penelitian di atas. Kedua
penelitian di atas menggunakan objek formal yang sama,
Struktural Strata Norma Roman Ingarden dalam menganalisis
objek  materialnya,  sedangkan  penelitian  peneliti
menggunakan  pendekatan Ekspresif ~dengan  metode

Hermeneutika Schleiermacher untuk menganalisis ekspresi

3 Mukhit, “As Syi’ru ‘Hajar Shoghir’ Li Iliya Abu Madhi Dengan
Menggunakan (Analisis Struktural Strata Norma Roman Ingarden)”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/42110/1/14110013_BAB-1_IV-atau-V_DAFTAR-
PUSTAKA .pdf.

3% Utami, “Syi’ru Al- Masa’ Li Iliya Abu Madhi Dirasah Tahliliyah
Al- Mi’yariyah Li Roman Ingarden.”
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Iliya Abii Madi yang terepresentasikan dalam sajak yang
berbeda dari dua penelitian sebelumnya, sajak “Kam
Tasytak1”.

Ketiga, pendekatan semiotik Riffaterre,®” pendekatan
Deskriptif serta Teori Kemanusiaan,® dan Deskriptif
Analitis® pada sajak “Falsafatul Hayat”. Tiga penelitian ini,
meski menggunakan objek formal yang berbeda-beda,
memiliki tujuan yang sama, mengungkap nasihat-nasihat serta
nilai-nilai moralitas yang terkandung dalam sajak “Falsafatul
Hayat”. Berdasarkan objek formal dan objek material yang
dipilih tiga penelitian di atas, maka terlihat perbedaan dengan
penelitian peneliti. Peneliti memilih sajak “Kam Tasytaki”
sebagai objek material, serta pendekatan Ekspresif M.H.
Abrams dengan metode Hermeneutika Schleiermacher dalam
menganalisis sajak karya Iliya Aboi Madi tersebut. Dengan
demikian, dari paparan tinjauan pustaka di atas, sejauh
pengamatan peneliti, belum ditemukan penelitian serupa
dengan penelitian ini, penelitian yang menggunakan

pendekatan Ekspresif M.H. Abrams dengan metode

37 Mabhliatussikah, “Menyelami Sajak ‘Falsafatul Hayat’” Karya
Penyair Arab Diaspora Ilya Abu Madhi,” 2020,
https://www.researchgate.net/publication/344486482.

% Nurul Syafigah binti Abd. Razak, “Al Mawaiz Fii Syi’ri
Falsafatul Hayah Li Ilya Abu Madhi” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
2018), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/2749/.

% Putri Sulistianingrum, “Al-Qiyam Al-Akhlagiyyah Fi Syi’ri
Falsafat Al-Hayah LT Ilyd Abl MAdi; Dirdsah Tahliliyyah Penelitian”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2022),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58918.
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Hermeneutika Schleiermacher dalam menganalisis sajak
“Kam Tasytak1” karya Iliya Abii Madi.
1.6 Kerangka Teori
1.6.1 Pendekatan Ekspreif M.H. Abrams

Pendekatan Ekspresif selalu menghubungkan karya
sajak dengan keberadaan penyairnya.*’ Karya sajak dipandang
sebagai sarana menyampaikan misi tertentu atau pengalaman
pribadi penyair itu sendiri. Pendekatan Ekspresif memusatkan
perhatiannya pada proses kreatif penyair dalam menciptakan
karya sajak. M.H. Abrams menjelaskan bahwa proses kreatif
penyair, tidak dapat dipisahkan dari penjelasan tentang
kepribadian dan kehidupan penyair yang dapat dilihat melalui
biografinya.** Kerangka biografi dapat membantu dalam
mempelajari masalah pertumbuhan, kedewasaan, intelektual,
dan kekreatifan penyair.*? Biografi juga dapat mengumpulkan
informasi untuk menjawab masalah sejarah sastra seperti
bacaan penyair, pergaulan penyair, serta daerah-daerah yang
pernah dikunjungi. Semua itu menjelaskan tradisi yang
berlaku di daerah penyair, pengaruh yang didapatkan, dan

40 Maslin Haji Jukim, “A Collection of Poems The Rivers, Seas, and
Us by Morsidi M.H: The Story about Life,” Malay Literature 35, no. 1
(June 30, 2022): 127-54, https://doi.org/10.37052/mI35(1)no7.

41 M.H. Abrams, The Mirror and The Lamp, 1953, 97.

42 Rene Wellek and Austin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2016), 74.
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pengalaman-pengalaman penyair yang kemudian
ditransformasikan dalam karya sajaknya.*®

Dalam hal fungsi dan kedudukan karya sajak sebagai
manifestasi subjek kreator, pendekatan Ekspresif memiliki
sejumlah persamaan dengan pendekatan Biografis. Dikaitkan
dengan data penelitian, pendekatan Ekspresif lebih mudah
dalam memanfaatkan data biografi dibandingkan dengan
pendekatan Biografis dalam memanfaatkan data pendekatan
Ekspresif. Pendekatan Biografis pada umumnya menggunakan
data primer mengenai kehidupan penyair, sebab itu, disebut
data historiografi.** Sebaliknya, pendekatan Ekspresif lebih
banyak memanfaatkan data sekunder, data yang sudah
diangkat melalui aktivitas penyair sebagai subjek pencipta,
jadi sebagai data literer. Dengan demikian, pendekatan
Ekspresif menghubungkan secara langsung apa yang tertuang
dalam sajak dengan keberadaan penyairnya dengan pandangan
karya itu merupakan potret jiwa penyair.*®

Pendekatan Ekspresif tidak semata-mata memberikan

perhatian terhadap bagaimana karya sajak itu diciptakan,

4 Julis Susanti, “Pendekatan Ekspresif Karya-Karya Hamka”
(Universitas Air Langga, 1995), https://repository.unair.ac.id/129652/8/7_
BAB IV ANALISIS DESKRIPTIF.pdf.

4 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Pnelitian
Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 68.

4 Klaris Fransiska Dhenggo, Maria Ermelinda Dua Lering, and
Rimasi Rimasi, “Analisis Unsur Rasa Dalam Kumpulan Puisi Tentang Ema
Karya Marlin Lering Menggunakan Pendekatan Ekspresif,” ARMADA :
Jurnal Penelitian Multidisiplin 1, no. 7 (July 6, 2023): 615-20,
https://doi.org/10.55681/armada.v1i7.648.
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seperti studi proses kreatif dalam pendekatan Biografis,
melainkan bentuk apa yang terjadi dalam karya sastra yang
dihasilkan.*® Apabila wilayah pendekatan Biografis terbatas
hanya pada diri penyair dengan kualitas pikiran dan
perasaannya, wilayah pendekatan Ekspresif adalah diri
penyair, perasaan dan pikiran, dan hasil-hasil ciptaannya.*’
Melalui indikator kondisi sosiokultural penyair dan ciri-ciri
kreativitas imajinatif karya, maka pendekatan Ekspresif dapat
dimanfaatkan untuk menggali ciri-ciri individualisme,
nasionalisme, komunisme, dan feminisme dalam sajak, tak
terkecuali prosa, baik karya individual maupun karya dalam
kerangka periodisasi.*®

Lebih jauh lagi, pendekatan Ekspresif mendefinisikan
karya sajak sebagai sarana menunjukkan wujud ekspresi
perasaan, pikiran, dan inspirasi kehidupan. Karya sajak
merupakan gambaran perasaan dan pikiran yang dituangkan
dalam bentuk bacaan. Dalam hal fungsi, pendekatan Ekspresif
memandang karya sajak sebagai media menjelaskan kepada
pembaca perihal pesan moral yang terkandung di dalamnya,
sekaligus memperlihatkan sisi keindahan sebuah sajak.*

Landasan ini kemudian, menetapkan pendekatan Ekspresif

46 Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Pnelitian Sastra, 69.

47 Abrams, The Mirror and The Lamp, 1953, 99.

48 Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Pnelitian Sastra, 69.

4 Oktavia Wahyuni, “Pendekatan  Ekspresif,” 1990,
https://Imsspada.kemdiktisaintek.go.id/pluginfile.php/752057/mod_resour
ce/content/1/MODUL P13.pdf.
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sebagai pendekatan yang menitikberatkan terhadap ekspresi
perasaan dan pikiran penyair yang tertuang dalam sajaknya.>
Dengan kata lain, pendekatan Ekspresif merupakan
pendekatan dalam karya sajak yang fokus pada hasil ekspresi,
luapan perasaan, pikiran, atau produk imajinasi penyair yang
bekerja menggunakan persepsi, pikiran dan perasaannya.’
Dengan demikian, dalam penerapan pendekatan Ekspresif,
jaringan komunikasi peneliti dan penyair menjadi vital;
dengan meninjau dokumen-dokumen, surat-surat,
penghargaan, profesi, status sosial dalam masyarakat, dan
pengalaman hidup penyair.>2

Berbagai hal yang akan diungkap dalam pendekatan
Ekspresif: Pertama, memahami secara mendalam, penyair
merupakan seorang yang cerdas dan peka terhadap estetika.>
Penyair adalah seorang pemikir yang mampu menjelaskan
sebuah pemikiran dengan gamblang dan mendasar. Penyair
sanggup menerjemahkan kehidupan menjadi cipta sajak yang
indah.>* Kedua, bagaimana penguasaan bahasa penyair
sehingga dapat memikat pembaca, apakah penyair belajar
secara otodidak atau cara tertentu yang lain. Dalam hal ini,

peneliti perlu memahami seberapa jauh penyair mampu

50 Abrams, The Mirror and The Lamp, 1981, 36-37.

51 Abrams, 36-37.

52 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, ed. Indra
Ismawan (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), 30.

53 Abrams, The Mirror and The Lamp, 1953, 97.

% Wellek and Warren, Teori Kesusastraan, 83.
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menghidupkan Kkata-kata mati menjadi kata-kata yang
memiliki jiwa.® Kebebasan penyair mencipta kata, meramu
kata, dan memainkan bahasa mendukung tingkat kreativitas
penyair.

Ketiga, seberapa jauh penyair memiliki kepekaan
terhadap persoalan kehidupan, baik yang menyangkut dunia
mungkin maupun dunia lain.>® Kepekaan ini akan melahirkan
wawasan kemanusiaan yang luar biasa dari seorang penyair
yang benar-benar ekspresif. Berlandaskan ketiga wilayah
penelitian Ekspresif ini, selanjutnya peneliti berupaya
membahas lebih mendalam perihal kaitannya antara karya
sastra dengan aspek historis.” Maka daripada itu, ranah
pendekatan Ekspresif dalam penelitian ini, antara lain, latar
belakang kelahiran penyair, pendidikan, ekonomi, status
dalam masyarakat, serta seberapa jauh karya sajak
mencerminkan kepribadian penyair, apakah termasuk seorang
yang emosional, agresif, atau berbudi pekerti luhur. Dengan
landasan ini, kemudian akan ditemukan pesan-pesan yang
terkandung dalam sajak yang ditulis penyair, sajak “Kam
Tasytaki”.

%5 Fur Shintari, Chairil Effendy, and Christanto Syam, “Penggunaan
Bahasa Figuratif Dalam Kumpulan Puisi Bulan Tertusuk Lalang Karya D.
Zawani Imron,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 5, no.
1 (2016): 1-14.

%6 Juni Syaputra, Menulis Dan Publikasi (Bekasi: Dewangga Energi
Internasiona, 2021), 43.

57 Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, 33.
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1.6.2 Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher

Dalam penelitian dengan pendekatan Ekspresif M.H.
Abrams ini, Hermeneutika Schleiermacher diposisikan
sebagai metode interpretatif yang menekankan terhadap dunia
mental pengarang atau penyair. Hermeneutika Schleiermacher
menggambarkan proses hermeneutis sebagai pembalikan dari
proses penulisan sajak. Artinya, penyair bergerak dari
pikirannya ke ungkapannya dalam susunan kalimat-kalimat,
sedangkan peneliti bergerak sebaliknya, dari susunan kalimat-
kalimat itu, menuju dunia mental, dengan kata lain, pikiran
penyairnya.>® Jika penyair, misalnya, mengungkapkan pikiran-
pikirannya ke dalam susunan kalimat-kalimat dalam sajaknya,
peneliti mencoba memasuki isi pikiran penyair lewat pintu
kalimat-kalimat itu. Di sini Schleiermacher lalu membedakan
antara interpretasi gramatis dan interpretasi psikologis.>®
Interpretasi gramatis adalah proses memahami sebuah sajak
bertolak dari bahasa, struktur kalimat-kalimat, dan juga
hubungan antara sajak itu dengan karya-karya lainnya dengan
jenis yang sama, seperti buku-buku yang pernah penyair baca

atau korespondensinya bersama teman-temannya.®°

% Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 40.

% Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism and Other
Writings, ed. Andrew Bowie (Cambridge: Cambridge University Press,
1998), 10.

8 Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 40.



23

Apabila interpretasi gramatis menempatkan sajak
dalam kerangka objektif, interpretasi psikologis memusatkan
diri pada sisi subjektif sajak itu, dunia mental penulisnya. Di
sini yang dicari adalah individualitas penyair atau
kejeniusannya yang khas. Schleiermacher berpendapat, tujuan
pemahaman adalah menghadirkan kembali dunia menta
penyairnya atau rekonstruksi pengalaman mental penyair yang
menulis sajak.5! Dalam hal ini, peneliti seolah-olah mengalami
kembali pengalaman penyair. Di samping itu, Interpretasi
psikologis tidak dimaksudkan untuk menangkap penyebab
perasaan-perasaan penyair karena targetnya bukan emosi,
melainkan pikiran penyair.®> Dengan demikian, makna sajak
dapat peneliti pahami, jika peneliti seolah-olah masuk ke
dalam kulit penyair yang menulis sajak itu, dan hal ini tidak
terjadi secara subjektif belaka. Peneliti harus menempatkan
dirinya, baik secara objektif maupun subjektif dalam posisi
penyair; subjektifnya adalah upaya menangkap pribadi khas
penyair yang harus dilengkapi dengan yang objektif,® situasi
lingkungan di luar penyair, Schleiermacher menyebutnya

gramatik.

61 Jens Zimmermann, Hemeneutika Sebuah Pengantar Singkat
(Yogyakarta: Penerbit Ircisod, 2021), 62.

62 Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 41.

6 Mus’idul Millah and Hikmatul Luthfi, “Bertafsir Ala
Schleiermacher,” Misykah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 6, no. 1
(2021): 50-61.
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Lawrence K. Schmidt menskemakan interpretasi
psikologis Schleiermacher menjadi empat tahap: Pertama,
menangkap keutuhan dan arah sajak yang peneliti teliti untuk
menemukan “ide sentral” yang menggerakkan penyair. Kedua,
mengidentifikasi sajak yang diteliti dalam konteks objektif,
misalnya, termasuk dalam genre apa. Ketiga, menemukan cara
bagaimana penyair menata isi pikirannya. Keempat,
menemukan pikiran-pikiran sekunder yang berkesinambungan
dengan kehidupan penyair.% Keempat tahap ini dilakukan
untuk merekonstruksi genesis karya sajak yang diteliti.
Sebagaimana uraian di atas, peneliti merekonstruksi genesis
sajak yang diteliti tidak cukup dengan memahami kalimat-
kalimat yang tertulis dalam sajak, tetapi juga dengan
mengambil alih posisi penyair atau apa yang disebut empati
psikologis.®® Karenanya, peneliti mesti keluar dari teks sajak
itu untuk menemukan konteks penulisannya. Seluruh proses
pengenalan konteks dan penulisan sajak yang diteliti
merupakan sebuah keahlian atau apa yang disebut
Schleiermacher “seni”, dan keahlian menjalankan seni itulah
yang menjadikan seorang peneliti memahami karya sajak lebih

baik dari penyairnya.®

6 Lawrence K. Schmidt, Understanding Hermeneutics
(Stocksfield: Acumen, 2006), 19-20.

8  Syafieh, “F.D.E. Schleiermacher Dan Hermeneutika
Romantisme,” Pascasarjana UIN Sumatra Medan, 2019.

% Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 50.
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Pada  Hermeneutika  Schleiermacher,  peneliti
menemukan suatu keyakinan, interpretasi sebuah karya sajak
dapat merekonstruksi maksud sesungguhnya dari penyair
sajak yang diteliti. Dengan kata lain, tugas Hermeneutika
Schleiermacher adalah menghadirkan kembali seutuhnya
maksud penyair.%” Keyakinan makna asli dapat direhabilitasi
melalui interpretasi, tidak peneliti temukan lagi pada pemikir-
pemikir pasca Schleiermacher. Tokoh dari zaman romantik ini
telah membuka sebuah proses yang tidak mungkin mundur
lagi; proses memahami sajak bukan dari logika internal sajak,
melainkan dari hubungannya dengan konteks kehidupan yang
menghasilkan sajak itu sendiri.®® Proses ini tidak dapat mundur
karena tidak seorang pemikir pun setelah Schleiermacher akan
kembali pada literalisme atau cara memahami sajak hanya
dengan berpusat pada kalimat-kalimat yang tertulis dalam
sajak itu.®
1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library

research). Penelitian pustaka merupakan penelitian yang

67 Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism and Other Writings,
11-12.

% Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 51.

8 Gregorius Pasi, “Telaah Buku Seni Memahami: Hermeneutik
Dari Schleirmacher Sampai Derida,” Studia Philosophica et Theologica
21, no. 2 (2021): 248-51, https://doi.org/10.35312/spet.v21i2.398.
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dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis data-data yang
bersumber dari literatur, seperti buku, artikel ilmiah, serta
sumber-sumber lainnya yang relevan akan topik penelitian.”
Kaitannya dengan penelitian ini, sajak “Kam Tasytaki” karya
Iliya Abai Madi dijadikan sebagai objek utama kajian yang
dianalisis secara tekstual dan kontekstual melalui pendekatan
Ekspresif dan metode Hermeneutika Schleiermacher.”* Dalam
metode Hermeneutika Schleiermacher, masalah utama
interpretasi adalah kesenjangan waktu antara penyair dan
peneliti. Penyair berada di zaman yang berbeda dari peneliti,
dan hal itu melibatkan banyak hal, seperti pengartian yang
berbeda dari bahasa yang sama atau perubahan arti lewat
waktu.”> Adapun dua langkah penyelesaian masalah utama di
atas yang akan diterapkan penelitian ini, sebagaimana uraian
Schleiermacher, interpretasi gramatis dan interpretasi
psikologis.”
1.7.2 Sumber Data

Terdapat dua sumber data dalam penelitian dengan

metode Hermeneutika Schleiermacher ini, data primer dan

data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari objek

0 Endang Solihin, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan (Tasikmalaya: Pustaka Ellios, 2021), 23.

LS. Prasetyo Utomo, “Eksistensi Hegemoni Kekuasaan Dalam
Novel Sapardi Djoko Damono,” 2020, 1-11.

2 Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher
Sampai Derrida, 34.

73 Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism and Other Writings,
10.
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material, sajak “Kam Tasytaki” yang berupa kata, frasa, dan
kalimat yang mencerminkan ekspresi optimisme dalam
kemiskinan Iliya Abii Madi sebagai pengarang, sementara data
sekunder, data yang diperoleh dari sejumlah referensi tertentu
yang berupa buku, artikel, jurnal, atau penelitian-penelitian
lainnya yang berkaitan dengan riwayat hidup Iliya Abti Madi.
1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode baca dan catat. Metode baca berarti
membaca sajak “Kam Tasytaki” yang terhimpun dalam
antologi puisi al-Jadawil. Kemudian setelah dilakukan
pembacaan, dilakukan teknik catat guna merumuskan data
penelitian yang sesuai akan kebutuhan. Data yang telah
dikumpulkan dianalisis dengan metode Hermeneutika

Schleiermacher dan pendekatan Ekspresif M.H. Abrams.

1.7.4 Metode Analisis Data

Seperti yang peneliti kemukakan di atas, penelitian ini
menggunakan metode Hermeneutika Schleiermacher. Data
berupa kata, frasa, dan kalimat dalam sajak “Kam Tasytaki”
yang diungkap artinya dengan metode Hermeneutika
Schleiermacher, interpretasi gramatis dan interpretasi
psikologis.  Interpretasi gramatis  dilakukan  dengan
menempatkan kata yang penyair gunakan dalam konteks lebih

luas, membandingkan penggunaan kata yang satu dengan yang
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lainnya, dan membedakan arti literal dan figuratif.’* Penerapan
interpretasi psikologis: Pertama, menangkap keutuhan dan
arah sajak “Kam Tasytaki” untuk menemukan “ide sentral”
yang menggerakkan penyair. Kedua, mengidentifikasi sajak
“Kam Tasytaki” dalam konteks objektif, misalnya, termasuk
dalam genre apa. Ketiga, menemukan cara bagaimana penyair
menata isi pikirannya. Keempat, menemukan pikiran-pikiran
sekunder yang berkesinambungan dengan kehidupan
penyair.”

Sementara itu, setelah proses pengartian dengan
metode Hermeneutika Schleiermacher, sajak “Kam Tasytaki”
dianalisis berdasarkan pendekatan Ekspresif M.H. Abrams
dengan memanfaatkan penafsiran yang melibatkan riwayat
hidup atau biografi penyair dan lingkungan sosial di mana
penyair berada dengan menyajikannya dalam bentuk
deskripsi. Pendekatan Ekspresif ini menentukan pemerolehan
ekspresi Iliya Abii Madi yang terkandung dalam sajaknya
“Kam Tasytaki”. Kemudian data yang telah dianalisis diolah
dalam tahap penyajian data. Pada tahap ini, hasil analisis akan

menghasilkan sebuah kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini

4 Anarbuka Kukuh Prabawa and Muh Mukti, “Interpretasi Makna
Gramatis Dan Psikologis Tembang Macapat Dengan Analisis
Hermeneutika Schleiermacher” 2, no. 2 (2022),
https://doi.org/10.24821/ijopaed.

5 Schmidt, Understanding Hermeneutics, 19-20.
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merupakan ekspresi optimisme dalam kemiskinan Iliya Aba
Madi yang tertuang dalam sajaknya “Kam Tasytaki”.
1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas
4 bab. Bab | meliputi pendahuluan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika penulisan. Bab Il memuat biografi singkat
Iliya Abii Madi dan keseluruhan sajak “Kam Tasytaki” yang
terhimpun dalam antologi puisi al-Jadawil. Selanjutnya, bab
I11 mencakup analisis pendekatan Ekspresif M.H. Abrams
dengan metode Hermeneutika Schleiermacher pada sajak
“Kam Tasytaki”. Terakhir, bab 1V, kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka kesimpulan
penelitian dengan judul Optimisme dalam Kemiskinan:
Analisis Ekspresif atas Sajak “Kam Tasytaki” karya Iliya Abii
Madi ini dapat dikemukakan sebagai berikut: Pertama, unsur
kebahasaan dalam sajak “Kam Tasytaki” berperan penting
mengekspresikan optimisme di tengah kemiskinan. Pemilihan
kata-kata yang mencerminkan senyuman, harapan, dan
keindahan alam menjadi bukti sajak “Kam Tasytaki”
membentuk sikap mental yang optimis. Penggunaan gaya
retoris, seperti interogatif dan kontras makna membentuk
narasi yang tidak hanya menolak keputusasaan, melainkan
mengajak masyarakat meninjau kembali cara pandang
terhadap kemiskinan.

Kedua, kebahasaan ekspresif dalam sajak “Kam
Tasytaki” memiliki hubungan yang erat dengan kepribadian
dan latar kehidupan Iliya Abt Madi. Gaya bahasa yang sarat
penolakan akan keluhan, ajakan bersyukur, serta
penggambaran keindahan hidup di tengah kemiskinan,
mencerminkan pandangan hidup penyair yang optimis,
reflektif, spiritualis, dan humanistik, yang terbentuk dari
pengalaman personalnya sebagai penganut agama Kristen

Ortodoks Yunani, imigran, jurnalis, dan penyair Diaspora.
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Relasi antara bahasa dan diri penyair dalam sajak “Kam
Tasytak1” bersifat integral, ekspresi bahasa puitik merupakan
pengejewantahan nilai-nilai pribadi dan filosofis yang penyair
yakini.
4.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian ini, terdapat saran yang
dapat dikembangkan sebagai penelitian lanjutan, penerapan
studi Ekspresif M.H. Abrams dengan metode analisis
Hermeneutika Schleiermacher memungkinkan penelitian
selanjutnya menggali makna secara lebih mendalam dari
sebuah sajak. Kombinasi tersebut memungkinkan analisis
yang tidak hanya merekonstruksi latar historis dan eksistensial
penyair, tetapi juga membuka kemungkinan pemahaman yang
lebih otentik terhadap pesan-pesan filosofis dan humanistik
yang terkandung dalam sajak, khususnya simbol dan diksi
yang digunakan sebagai bentuk proyeksi batin penyair.
Penelitian semacam ini potensial memperkaya khazanah
kajian sajak Arab serta meguatkan posisi studi Ekspresif dalam
sastra yang sempat diragukan penelitian-penelitian

sebelumnya.
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